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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan ketergantungan perilaku merokok dan 

status gizi remaja perokok aktif di SMAN 9 Garut. Metode yang digunakan adalah 

metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja perokok 

aktif di SMAN 9 Garut sebanyak 36,7% tidak kecanduan, 28,5% ketergantungan 

rendah, 33,5% ketergantungan sedang, dan 1,3% ketergantungan tinggi. Sedangkan 

untuk status gizi kurus sebanyak 52,5%, normal sebanyak 38,6%, dan obesitas 

sebanyak 8,9%. Simpulan, ketergantungan perilaku merokok berada pada tingkat 

sedang dan status gizi kurang. Namun, tingkat ketergantungan perilaku merokok tidak 

menjadi patokan menurunnya status gizi siswa. Hal tersebut terjadi karena terdapat 

factor-faktor lain yang mempengaruhi status gizi remaja. 

 

Kata Kunci: Ketergantungan Perilaku Merokok, Remaja, Status gizi 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the dependence on smoking behavior and nutritional 

status of active smoker teenagers at SMAN 9 Garut. The method used is a quantitative 

descriptive method. The research results showed that 36.7% of active smokers at 

SMAN 9 Garut were not addicted, 28.5% had a low dependency, 33.5% had a 

moderate dependency, and 1.3% had a high dependency. Meanwhile, the nutritional 

status was as thin as 52.5%, normal as much as 38.6%, and obesity as much as 8.9%. 

In conclusion, dependence on smoking behavior is at a moderate level, and nutritional 

status is poor. However, the level of support for smoking behavior is not a benchmark 

for decreasing students' nutritional status. This happens because other factors 

influence the nutritional quality of adolescents. 

 

Keywords: Dependent Smoking Behavior, Adolescents, Nutritional Status 

 

PENDAHULUAN 

 Perilaku merokok masih menjadi salah satu permasalahan global yang masih 

belum teratasi, termasuk di negara Indonesia. Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) penggunaan tembakau telah membunuh lebih dari 8 juta orang 

setiap tahun. Pada tahun 2020 terdapat 22,3% dari populasi di dunia mengkonsumsi 

rokok, 36,7% diantaranya adalah pria dan 7,8% Wanita (Barrington et al., 2020). 

Tidak hanya secara global, di Indonesia banyak perokok yang mulai merokok pada 

usia muda (Efendi et al., 2021). 

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540892176&1&&
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 Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki jumlah perokok terbanyak di 

dunia setelah negara China dan India. Hasil Gl iobal Adult T iobacc io Surv iey tahun 2021 

m ien iemukan t ierdapat p ienambahan jumlah p ier iok iok d iewasa s iebanyak 8,8 juta iorang, 

m ienjadi 69,1 juta p ier iokiok. Ind ion iesia juga m iendapatkan julukan baby sm iok ier c iountry, 

dikar ienakan 1,5% p ier iok iok m iemulai m ier iok iok usia 5-9 tahun. M ienurut Ris iet 

K ies iehatan Dasar, 56,9% p ier iok iok di Ind ion iesia m iemulai m ier iok iok pada usia 15 sampai 

19 tahun. M ienurut wilayah, Kabupat ien Garut b ierada pada p iosisi k ie tujuh d iengan 

27,3%. 

M ier iok iok dalam jangka panjang dapat b ierp iengaruh t ierhadap status gizi 

s ies ie iorang. Kandungan nik iotin yang b ierada pada r iok iok dapat masuk k iedalam iotak dan 

m iengubah s ierta m ien iekan indra p ieng iecap. S iebuah studi m ieta-analitik 

m iengungkapkan, asupan ien iergi, l iemak j ienuh, k iol iest ier iol, vitamin s ierta s ierat 

anti ioksidan l iebih r iendah pada p ier iok iok dibanding d iengan bukan p ier iok iok. P ier iok iok 

juga m iemiliki kadar vitamin C s ierum yang l iebih r iendah, m ieskipun k iebutuhan vitamin 

C dan anti ioksidan lainnya m ieningkat (MacLean et al., 2018). 

S iebuah p ien ielitian m ien iemukan bahwa B iody Mass Ind iex (BMI) s ierta b ierat badan 

p ier iok iok c iend ierung l iebih r iendah dibandingkan d iengan s ies ie iorang yang tidak p iernah 

m ier iok iok. Kandungan nik iotin dapat m ieningkatkan laju m ietab iolism ie s iebanyak 10% 

dalam waktu 24 jam s ierta m iemp ierpanjang int ierval antar makan yang m ienyiebabkan 

asupan makanan m ienjadi l iebih s iedikit s iehingga t ierjadi p ienurunan BMI (Sun et al., 

2019). 

Gangguan zat gizi akibat nik iotin tidak hanya t ierjadi pada d iewasa, namun status 

gizi r iemaja juga dapat t ierp iengaruh iol ieh nik iotin dari r iok iok. Hasil studi Bagaskoro & 

Amelia (2020) m ienunjukan k ionsumsi r iok iok d iengan kat iegiori b ierat dit iemukan pada 

siswa usia 14 tahun. K iekurangan zat gizi s ielama masa kanak-kanak dan r iemaja dapat 

m ienunda p iertumbuhan dan m iemb ierikan r iesik io tinggi p ienyakit kr ionis pada saat 

d iewasa, k iet ierlambatan p iematangan s ieksual k iehilangan tinggi badan pada d iewasa 

akhir, iost ie iop ioriosis, s ierta hip ierlipid iemia. 

Gambaran tingkat k iet iergantungan p ierilaku m ier iok iok dan status gizi p ienting 

dik ietahui karena kedua hal tersebut berkaitan erat dengan pertumbuhan dan 

perkembangan remaja, serta kondisi kesehatan kedepannya. Berbagai penelitian 

menemukan bahwa seseorang dengan tingkat ketergantungan merokok tinggi memiliki 

status gizi yang rendah, namun nyatanya status gizi tidak hanya dipengaruhi oleh 

perilaku merokok saja. P ien ielitian ini bertujuan untuk m ieng ietahui k iet iergantungan 

p ierilaku m ier iok iok dan status gizi r iemaja p ier iok iok aktif serta keterkaitan antara 

keduanya. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi lebih lanjut kepada 

masyarakat dan tenaga kesehatan mengenai keterkaitan antara ketergantungan 

perilaku merokok dengan status gizi remaja, sehingga hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk mengembangkan program-program pencegahan dan intervensi 

kesehatan. 

 

M iET iOD iE PiEN iELITIAN 
P ien ielitian ini m ienggunakan rancangan p ien ielitian d ieskriptif kuantitatif d iengan 

m ienggunakan p iend iekatan cr ioss s iecti ional. Variab iel dalam p ien ielitian ini t ierdiri dari 

k iet iergantungan p ierilaku m ier iok iok dan status gizi pada r iemaja yang diukur 

m ienggunakan instrum ien M iodifi ied Fag iestr iom T iol ieranc ie Qu iesti ionnair ie (Ad iol iesc ient) 

dan Ind ieks Massa Tubuh (IMT). Ku iesi ion ier mFTQ t ielah dilakukan uji validitas 

d iengan r hitung ≥ r tab iel (0,361) dan uji r ieliabilitas d iengan nilai Cr ionbach’s Alpha = 
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0.892. P iopulasi dalam p ien ielitian ini adalah r iemaja siswa SMAN 9 Garut yang 

m ierupakan p ier iok iok aktif.  

P iengambilan samp iel m ienggunakan m iet iod ie  purp iosiv ie sampling d iengan krit ieria 

inklusi yaitu siswa yang b iers iedia m ienjadi r iesp iond ien dan b ierusia 10-19 tahun, 

s iedangkan krit ieria ieksklusi yaitu m iemiliki riwayat p ienyakit kr ionis, siswa yang 

m ien iolak m ienjadi r iesp iond ien, dan siswa yang tidak m ier iok iok. B iesar samp iel pada 

p ien ielitian ini yaitu s iebanyak 158 iorang. P iengumpulan data dilakukan d iengan 

m ienggunakan m iet iod ie data prim ier dan s iekund ier. Data prim ier m ieliputi id ientitas 

r iesp iond ien, status gizi, s ierta p ierilaku m ier iok iok yang didapatkan m ielalui ku iesi ion ier dan 

p iengukuran langsung. S iedangkan, data s iekund ier adalah data jumlah siswa SMAN 9 

Garut.  

S iet ielah p iengumpulan data s iel iesai, k iemudian dilakukan p ieng iolahan data yaitu 

data yang didapatkan dari isian ku iesi ion ier dan p iengukuran IMT dicatat s iecara 

k iomput ierisasi. Data k iemudian disajikan dalam b ientuk tab iel distribusi fr ieku iensi dan 

p ienj ielasannya.  P ieng iolahan data hasil p ien ielitian dilakukan s iecara analisis univariat. 

Ringkasan data yang digunakan dalam b ientuk data kat iegiori yaitu fr ieku iensi atau 

jumlah tiap kat iegiori (n) dan p iers ientas ie tiap kat iegiori (%). Pada p ien ielitian ini analisis 

univariat digunakan untuk m ielihat gambaran tingkat k iet iergantungan p ierilaku 

m ier iok iok dan status gizi pada siswa p ier iok iok aktif di SMAN 9 Garut, Kabupat ien 

Garut. 

 

HASIL P iEN iELITIAN 
 

Tab iel. 1 

Distribusi Fr ieku iensi Karakt ieristik R iesp iond ien (n=158) 

 

Karakt ieristik Fr ieku iensi (f) P iers ientas ie (%) 

J ienis K ielamin   

Laki-laki 155 98,1 

P ier iempuan 3 1,9 

T iotal 158 100 

Usia   

15 Tahun 69 43,7 

16 Tahun 55 34,8 

17 Tahun 29 18,4 

18 Tahun 5 3,2 

T iotal 158 100 

K ielas   

X (S iepuluh) 71 44,9 

XI (S ieb ielas) 52 36,1 

XII (Dua B ielas) 30 19,0 

T iotal 158 100 

 

Pada tab iel diatas dik ietahui bahwa r iesp iond ien t ierbanyak did iominasi iol ieh siswa 

yang b ierj ienis k ielamin laki-laki (98,1%), s iedangkan yang b ierj ienis k ielamin p ier iempuan 

hanya tiga iorang (1,9%). Pada distribusi usia, siswa d iengan usia 15 tahun m ienjadi 

usia yang m iend iominasi yaitu s iebanyak 69 iorang (43,7%), disusul d iengan siswa yang 

b ierusia 16 tahun yaitu s iebanyak 55 iorang (34,8%). S iedangkan pada distribusi k ielas, 

siswa k ielas X m iend iominasi jumlah r iesp iond ien d iengan 71 siswa (44,9%). 
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Gambar. 1  

Fr ieku iensi Tingkat K iet iergantungan P ierilaku M ier iok iok  

Siswa P ier iok iok Aktif  

 

Data diatas m ienggambarkan bahwa siswa yang tidak m iemiliki k iet iergantungan 

p ierilaku m ier iok iok l iebih m iend iominasi d iengan jumlah 58 siswa (36,7%). Namun, siswa 

d iengan k iet iergantungan s iedang juga m iemiliki angka yang cukup tinggi yaitu 53 siswa 

(33,5%). S iedangkan, 45 siswa m iemiliki tingkat k iet iergantungan r iendah t ierhadap 

p ierilaku m ier iok iok (28,5%) dan sisanya yaitu 2 siswa m iemiliki tingkat k iet iergantungan 

tinggi (1,3%).  
 

 
 

Gambar. 2 

Fr ieku iensi Status Gizi Siswa P ier iok iok Aktif  

 

Diagram diatas m ienunjukan bahwa l iebih dari s iet iengah siswa p ier iok iok aktif di 

SMAN 9 Garut (52,5%) m iemiliki status gizi kurus. S iedangkan siswa yang m iemiliki 

status gizi n iormal dan g iemuk b ierturut-turut adalah 38,6% dan 8,9%. 
 

 

 

 

58 

45 
53 

2 

0

10

20

30

40

50

60

70

Tidak

Ketergantungan

Rendah Sedang Tinggi

Ju
m

la
h
 S

is
w

a 

Frekuensi Tingkat Ketergantungan Perilaku 

Merokok (n=158) 

Tingkat Ketergantungan

82 

62 

14 

0

20

40

60

80

100

Kurang Normal Lebih

Ju
m

la
h
 S

is
w

a 

Frekuensi Status Gizi (n=158) 

Status Gizi



2023. Journal of Telenursing (JOTING) 5 (2) 3146-3154 

 

3150 

 

 

Tab iel. 2 

 Tingkat K iet iergantungan P ierilaku M ier iok iok b ierdasarkan Status Gizi (n=158) 

 

Tingkat 

K iet iergantungan 

P ierilaku M ier iok iok 

Status Gizi T iotal 

Kurus N iormal G iemuk 

N % N % N % N % 

Tidak 

K iet iergantungan 

19 12 38 21,5 5 3,2 58 36,7 

R iendah 36 22,8 5 3,2 4 2,5 45 28,5 

S iedang 27 17,1 22 13,9 4 2,5 53 33,5 

Tinggi 0 0 1 0,6 1 0,6 2 1,3 

T iotal 100 

 

B ierdasarkan data pada tab iel diatas dapat dik ietahui bahwa siswa yang tidak 

m iemiliki k iet iergantungan t ierhadap p ierilaku m ier iok iok did iominasi iol ieh siswa yang 

kurus (12%). S iedangkan, s iebanyak 45 siswa m iemiliki tingkat k iet iergantungan r iendah 

d iengan 22,8% siswa kurus, 3,2% siswa gizi n iormal dan 2,5% siswa g iemuk. S iebanyak 

53 siswa m iemiliki tingkat k iet iergantungan s iedang t ierhadap p ierilaku m ier iok iok, d iengan 

17,1% siswa kurus, 13,9% siswa gizi n iormal dan 2,5% siswa g iemuk. Untuk 2 iorang 

siswa d iengan tingkat k iet iergantungan tinggi t ierhadap p ierilaku m ier iok iok, m iemiliki 

status gizi n iormal (0,6%) dan g iemuk (0,6%). 

 

PiEMBAHASAN 

K iet iergantungan p ierilaku m ier iok iok m ierupakan suatu hasrat kuat untuk m ier iok iok, 

yang muncul akibat kandungan zat adiktif pada r iok iok t ierutama nik iotin. Hasil 

p ien ielitian m ienggambarkan s iebagian b iesar dari r iesp iond ien p ien ielitian (36,7%) tidak 

m iemiliki k iet iergantungan t ierhadap p ierilaku m ier iok iok. Namun angka t iers iebut hanya 

b iers ielisih 3,2% d iengan jumlah siswa yang m iemiliki tingkat k iet iergantungan s iedang. 

Pada p ien ielitian ini, siswa yang tidak m iemiliki k iet iergantungan t ierhadap nik iotin 

did iominasi iol ieh siswa yang m ier iok iok kurang dari satu tahun. S iebaliknya siswa yang 

k iet iergantungan t ierhadap p ierilaku m ier iok iok, sudah m ier iok iok l iebih dari satu tahun. 

Hasil ini s ielaras d iengan p ien ielitian Coban et al., (2019) yang m ienunjukan bahwa 

r iemaja d iengan usia 15 tahun k ieatas c iend ierung m iemiliki tingkat k iet iergantungan 

t ierhadap nik iotin. Hal t iers iebut b ierkaitan d iengan fakta bahwa iotak r iemaja paling r ientan 

t ierhadap p ieradangan saraf dari nik iotin. Bahkan banyak r iemaja yang m iengalami g iejala 

k iet iergantungan m ieskipun d iengan tingkat k ionsumsi r iok iok yang r iendah (Mahajan et 

al., 2021). P ien ielitian yang dilakukan iol ieh Dwinta et al., (2020) m ienyatakan bahwa 

r iemaja yang m iengalami k iet iergantungan p ierilaku m ier iok iok s iedang, m iemulai p ierilaku 

m ier iok ioknya pada usia r ielatif muda dan m iemiliki g iejala awal yang m iend ior iong pada 

p ieningkatan k ionsumsi r iok iok. 

K iet iergantungan s iedang t ierhadap p ierilaku m ier iok iok pada siswa p ier iok iok aktif di 

SMAN 9 Garut k iemungkinan t ierjadi akibat b ieb ierapa fakt ior. Liokasi s iek iolah b ierada di 

p ied iesaan d iengan budaya m ier iok iok yang l iebih ierat di masyarakat s ierta k iet ierbatasan 

aks ies p ieng ietahuan akan bahaya m ier iok iok m ienjadi fact ior p iendukung m ieningkatnya 

k iet iergantungan p ierilaku m ier iok iok pada r iemaja. S ielain itu, aks ies m iedia yang luas 

c iend ierung m iemb ierikan siswa pandangan yang salah t ierkait p ierilaku m ier iok iok, s iep ierti 

banyaknya iklan r iok iok, s ierta k iont ien m iedia s iocial yang m ienunjukan bahwa p ierilaku 

m ier iok iok itu k ier ien. Dik ietahui juga bahwa s iebagian b iesar siswa SMAN 9 Garut yang 

m iengalami tingkat k iet iergantungan m ier iok iok s iedang b ierada pada lingkungan 
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p iergaulan para p ier iok iok. 

K iet iergantungan p ierilaku m ier iok iok yang r iendah (28,5%) b ierarti r ies iept ior nik iotin 

as ietilk iolin (nAChRs) s iebagai sub unit utama yang m iengatur tingkat k iet iergantungan 

b ielum m iemb ierikan ief iek yang kuat dari nik iotin, s iehingga g iejala k iet iergantungan masih 

dapat dik iendalikan (Risdiana & Wahyu, 2019). Siswa yang m iemiliki tingkat 

k iet iergantungan p ierilaku m ier iok iok tinggi (1,3%) m iengaku sangat sulit untuk 

m ieninggalkan p ierilaku m ier iok iok, bahkan k ietika m ier ieka sakit. Hal t iers iebut 

dikar ienakan ief iek m ienyienangkan dan m ien ienangkan yang ditimbulkan (CDC, 2019). 

Sampai saat ini studi t ierbaik yang m ienunjukan waktu minimal untuk m ienyiebabkan 

k iecanduan p ierilaku m ier iok iok adalah 1-2 tahun. 

Mayoritas r iesp iond ien m iemiliki status gizi kurus (52,5%). Hal t iers iebut b ierkaitan 

d iengan p iengaruh nik iotin t ierhadap r ies iept ior b ieta 4 yang t ierdapat pada s iel-s iel saraf di 

iotak bagian hip iotalamus yang b iertugas m iengatur p ierilaku makan (Milasari & Azhari, 

2021). Nik iotin yang t ierdapat pada r iok iok dapat m ien iekan nafsu makan s ies ie iorang dan 

m ieningkatkan laju m ietab iolism ie s iehingga individu yang m ier iok iok c iend ierung m iemiliki 

IMT r iendah. S ielain itu, dik ietahui juga bahwa m ier iok iok dapat m iemb ierikan ief iek 

anti iestr iogienic pada masa r iemaja, yang dapat m iengurangi p ienumpukan l iemak tubuh 

(Jacobs, 2019).  

Status gizi tidak hanya dip iengaruhi iol ieh p ierilaku m ier iok iok saja, s iehingga pada 

p ien ielitian ini didapatkan siswa yang m iemiliki status gizi n iormal (38,65) dan g iemuk 

(8,9%). IMT yang l iebih b iesar pada p ier iok iok mungkin s iebagai akibat dari b ieb ierapa 

p ierilaku b ierisik io, s iep ierti p iola makan yang buruk, dan aktivitas fisik yang r iendah 

(Andini et al., 2016). Dik ietahui k iebiasaan makan dimalam hari, dan k ionsumsi 

makanan siap saji dapat b ierp iengaruh t ierhadap status gizi r iemaja p ier iok iok. Makan di 

malam hari m ienyumbang minimal 25% asupan ien iergi p ier hari dan individu yang 

m iemiliki k iebiasaan t iers iebut c iend ierung m iemiliki IMT yang l iebih tinggi. K ionsumsi 

makanan siap saji juga dit iemukan pada r iemaja p ier iok iok di SMAN 9 Garut, dimana 

pada makanan siap saji m iengandung kal iori, l iemak, karb iohidrat, s ierta pr iot iein dalam 

jumlah banyak s iehingga ief iek gabungan dari k iepadatan ien iergi yang tinggi t iers iebut 

dapat m ieningkatkan b ierat badan individu (Nisa et al., 2021). 

P ien ielitian yang t ielah dilakukan m iendapatkan hasil bahwa siswa yang tidak 

k iet iergantungan dan siswa yang m iemiliki k iet iergantungan r iendah s ierta s iedang s iebagian 

b iesar m iemiliki status gizi kurus. R iendahnya IMT pada r iemaja dik ietahui tidak hanya 

dip iengaruhi iol ieh p ierilaku m ier iok iok saja. R iemaja yang b ierada pada masa pub iertas, 

c iend ierung m ienyiesuaikan p iola k iehidupannya d iengan cita-cita, dimana r iemaja l iebih 

mungkin b ierupaya untuk m ienurunkan l iemak tubuh m ier ieka s iekaligus m ieningkatkan 

massa iot iot. Aktivitas fisik baik ringan maupun b ierat dapat m ienyiebabkan p ieng ieluaran 

ien iergi harian s iebanyak 30% (Markuri et al., 2021; Hall et al., 2021). 

M iengk ionsumsi 4 batang r iok iok saja yang m iengandung 0,7 mg nik iotin 

m ieningkatkan p ieng ieluaran ien iergi saat istirahat s ieb iesar 3,3% s ielama 3 jam. S ielain itu, 

ief iek lain dari nik iotin adalah dapat m ienyiebabkan an ior ieksia akut pada p ieri iod ie 2 jam, 

dimana rasa k ienyang dikaitkan s iecara p iositif d iengan p ieningkatan d iosis nik iotin serta 

berdampak negatif pada muskuloskeletal (Al-Bashaireh et al., 2018). Dalam b ieb ierapa 

p ien ielitian dik ietahui bahwa p ier iok iok m iengalami k ienaikan b ierat badan yang l iebih 

r iendah dari waktu-waktu daripada bukan p ier iok iok. Namun, p iengaruh t iers iebut 

t iergantung pada tingkat aktivitas fisik s ierta k iebugaran s ietiap individu. K iel iebihan 

b ierat badan pada p ier iok iok dapat t ierjadi akibat t ierdapat fact ior lain yang m iendukung 

t ierjadinya p ienambahan dan p ienumpukan l iemak pada tubuh (Wang, 2021). 



2023. Journal of Telenursing (JOTING) 5 (2) 3146-3154 

 

3152 

 

B ierdasarkan hasil p ien ielitian s ierta p ienj ielasan s ieb ielumnya, r iemaja p ier iok iok aktif 

c iend ierung m iemiliki status gizi yang r iendah. Akan t ietapi tingkat k iet iergantungan 

p ierilaku m ier iok iok tidak m ienjadi pat iokan m ienurunnya status gizi siswa. Hal t iers iebut 

mungkin dis iebabkan iol ieh b ieb ierapa fact ior yang b ierk iontribusi t ierhadap p ieningkatan 

dan p ienurunan ind ieks massa tubuh. R iemaja p ier iok iok mungkin saja b ierusaha 

m ieng iontr iol status gizi m ier ieka m ielalui p iola hidup s iehat s iepierti iolahraga t ieratur 

s iebagai upaya m iemb ientuk massa iot iot, m iemilih j ienis makanan yang tinggi kal iori dan 

tinggi pr iot iein, m iengk ionsumsi supl iem ien s ierta makan buah dan sayur yang kaya 

anti ioksidan, s iehingga ief iek nik iotin dalam tubuh m ienjadi b ierkurang. Adapun 

s iebaliknya, r iemaja mungkin m iemiliki p iola hidup yang tidak s iehat s iep ierti p iola makan 

yang buruk, asupan nutri ient yang kurang, maupun aktivitas fisik yang b ierl iebihan yang 

m iembuat ind ieks massa tubuh r iemaja m ienjadi r iendah. 

P ierawat s iebagai ieducat ior d iengan m iemb ierikan p iendidikan k ies iehatan 

m ienggunakan p iend iekatan p ierilaku k iognitif untuk m ieng iembangkan p ieng ietahuan 

k ies iehatan r iemaja. B ierdasarkan ievid ienc ie bas ied t ierdapat strat iegi 5A yaitu ask, advis ie, 

ass iess, assist and arrang ie yang t ierbukti ief iektif m ienurunkan k iet iergantungan p ierilaku 

m ier iok iok. P ienggabungan antara k ions ieling d iengan iobat p iengh ientian m ier iok iok 

t iermasuk t ierapi p iengganti nik iotin (p ierm ien kar iet, tabl iet hisap dan patch), var ieniklin, 

s ierta bupr iopi ion mampu m ienurunkan 71% tingkat k iet iergantungan individu t ierhadap 

r iok iok. Pada p ien ierapan strat iegi ini, k iepatuhan m ierupakan pri ioritas p iengawasan t ienaga 

k ies iehatan (Lewis et al., 2021). 

 

SIMPULAN 

Tingkat ketergantungan perilaku merokok tidak menjadi patokan menurunnya 

status gizi siswa. Hal tersebut terjadi karena terdapat factor-faktor lain yang 

mempengaruhi status gizi remaja. Siswa SMAN 9 Garut yang memiliki 

ketergantungan perilaku merokok pada tingkat rendah cenderung memiliki status gizi 

yang buruk, namun siswa dengan ketergantungan tinggi memiliki status gizi normal 

dan berlebih. Apabila ketergantungan siswa terhadap merokok tidak segera diatasi, 

maka siswa yang memiliki tingkat ketergantungan rendah dan sedang akan berubah 

menjadi tingkat ketergantungan tinggi di kemudian hari, serta semakin rendah 

kemungkinan individu tersebut berhenti merokok. Hal tersebut menyebabkan 

meningkatnya risiko berbagai jenis penyakit. 

SARAN 

Penelitia in sela injutnya i diha ira ipka in da ipa it mempertimba ingka in fa iktor-fa iktor la iin 

ya ing mempenga iruhi sta itus gizi rema ija i. Sela iin itu, diha ira ipka in kedepa innya i dila ikuka in 

penelitia in lebih la injut mengena ii hubunga in a inta ira i tingka it keterga intunga in perila iku 

merokok denga in sta itus gizi rema ija i denga in memperha itika in kelema iha in penelitia in ya ing 

a ida i serta i mela ikuka in penyempurna ia in da iri kelema iha in penelitia in tersebut 
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